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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam pelnellitian, meltoldel pelnellitian me lrupakan suatu hal yang sangat 

pelnting, dikarelnakan be lrhasil atau tidak nya pe lnellitian dalam me lnguji se lbuah 

hipo ltelsis kelbelnaran be lrgantung pada me ltoldel apa yang akan digunakan nantinya. 

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti helndak melnelliti dan me lmbahas selbuah judul te lntang 

hubungan polla asuh nelglelctful dan kelnakalan relmaja pada siswa MTsN 4 Nganjuk. 

Mellalui pelnellitian ini, pelnelliti helndak melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. 

Pelndelkatan kuantitatif yaitu suatu be lntuk pelndelkatan yang melnjellaskan te lntang hasil 

suatu variabell dan ke lmudian melngollahnya ke ldalam belntuk angka-angka.
88

 

Sellanjutnya, adapun je lnis dari pelnellitian ini adalah uji ko lrellasi, yaitu je lnis uji yang 

mana digunakan untuk melngeltahui suatu hubungan variabell x dan variabell y. 

Alasan pelnulis me lnggunakan pelndelkatan kuantitatif adalah de lngan 

melmpelrtimbangkan yang dike lmukakan o llelh Arikunto l telntang sifat umum pe lnellitian 

kuantitatif, antara lain: (a) ke ljellasan unsur: tujuan, subje lk, sumbelr data sudah 

mantap, dan rinci se ljak awal, (b) dapat me lnggunakan sampe ll, (c) keljellasan delsain 

pelnellitian, dan (d) analisis data dilakukan se ltellah selmua data telrkumpul. Arikunto l 

juga melnambahkan, masih ada fakto lr-fakto lr lain yang me lmpelngaruhi pe lmilihan 

jelnis pelndelkatan pelnellitian yaitu: waktu dan dana yang te lrseldia, dan minat pe lnelliti. 

Hal-hal yang dikelmukakan Arikunto l telrselbut yang mellatarbellakangi dipilihnya 

pelndelkatan kuantitatif dalam pe lnellitian ini.
89
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Pelndelkatan kuantitatif yang dilakukan dalam pe lnellitian ini yaitu untuk 

melngeltahui hubungan polla asuh nelglelctful dan kelnakalan relmaja pada siswa MTsN 

4 Nganjuk. Pelnellitian ini te lrdiri atas dua variabe ll yaitu variabell belbas yang be lrupa 

polla asuh nelglelctful seldangkan variabell telrikatnya be lrupa kelnakalan relmaja. Guna 

melmpelrollelh data yang he lndak dihasilkan, pelnelliti melmilih telmpat pelnellitian, yaitu 

di selkollah MTsN 4 Nganjuk yang re lspolndeln diambil dari siswa yang me llanggar 

nolrma aturan di selko llah.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi me lnurut Hadjar, yaitu suatu ke llolmpolk belsar individu yang 

melmpunyai karakte lristik umum yang sama.
90

 Seldangkan melnurut Sugiyo lnol, 

polpulasi diartikan selbagai wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri atas olbjelk/subjelk yang 

melmpunyai kualitas dan karakte lristik telrtelntu yang dite ltapkan o llelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Po lpulasi bukan hanya o lrang, akan 

teltapi juga belnda-belnda alam yang lain. Po lpulasi bukan pula jumlah yang ada 

pada olbjelk/subje lk, teltapi juga melliputi se lluruh karaktelristik/sifat yang dimiliki 

ol lelh subjelk/o lbjelk.
91

 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmbelrikan kritelria telrtelntu dalam 

pelngambilan sampe ll. Adapun kritelrianya adalah siswa MTsN 4 Nganjuk kelas 7 

dan 8 yang namanya te lrcatat di BK selbagai siswa yang me llanggar no lrma aturan 

selkollah.
92

 Adapun alasan dipilihnya peserta didik kelas 7 dan 8 sebagai subyek 

penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa peserta didik kelas 7 dan 8 masih 
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dalam taraf penyesuaian diri, masa transisi terhadap lingkungan dan proses 

belajar. Sedangkan kelas 9 sedang persiapan menghadapi Ujian Nasional (UN), 

dikhawatirkan akan menggagu aktivitas belajar. Be lrdasarkan krite lria di atas 

polpulasi dalam pelnellitian ini adalah siswa MTsN 4 Nganjuk yang me llanggar 

nolrma aturan di selkollah selrta namanya telrcatat di BK yang be lrjumlah 62 anak.  

2. Sampel 

Melnurut Sugiyo lnol sampell adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik 

yang dimiliki o llelh polpulasi telrselbut.
93

 Telknik pelngambilan sampe ll yang 

digunakan dalam pe lnellitian ini adalah sampe ll jelnuh. Melnurut Sugiyo lnol sampell 

jelnuh melrupakan telknik pelnelntuan sampell bila selmua anggolta po lpulasi 

digunakan selbagai sampe ll.
94

 Delngan delmikian maka jumlah sampe ll pelnellitian ini 

adalah 62 siswa selbagaimana jumlah polpulasi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Meltoldel pelngumpulan data adalah suatu cara yang dapat digunakan pe lnelliti 

dalam melngumpulkan data pe lnellitian. Melnurut Nasir, te lknik pelngumpulan data 

melrupakan alat-alat ukur yang dipe lrlukan dalam me llaksanakan suatu pe lnellitian.
95

 

Agar pelnellitian ini dapat me lmpelrollelh hasil yang baik dan te lrpelrinci, maka dalam 

pelngumpulan data pe lnellitian ini me lnggunakan salah satu me ltoldel yaitu skala 

psiko llolgi. Melnurut Azwar, skala psiko llolgi adalah salah satu je lnis alat ukur yang 

melngukur atribut no ln-kolgnitif, delngan didasarkan bahwa subje lk pelnellitian 

melrupakan o lrang yang paling tahu me lngelnai dirinya se lndiri dan bahwa individu 

akan melngelmukakan selcara telrbuka apa yang dirasakannya.
96

 

                                                           
93

Sugiyono. Ibid. 
94

 Ibid,.51. 
95

 Nasir Riduwan. Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 72. 
96

 Saifudin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 107. 



 
 

49 
 

Skala psikollo lgi dalam pelnellitian ini disusun de lngan melngacu pada skala 

likelrt. Skala likelrt digunakan untuk me lngukur sikap, pe lndapat, dan pe lrselpsi 

selselolrang atau selkellolmpo lk olrang telntang felnolmelna so lsial.
97

 Skala likelrt yang 

pelnelliti gunakan te lrdapat empat katelgolri yaitu, sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 

dan sangat tidak sesuai.
98

 Skala dalam pelnellitian ini nantinya, akan dibe lrikan ke lpada 

relspolndeln yaitu siswa MTsN 4 Nganjuk yang namanya tercatat di BK (Bimbingan 

Konseling) karena me llanggar no lrma aturan di se lkollah. Adapun sko lr pelnilaian nya 

selbagai belrikut: 

Tabel 3. 1 Skor Penilaian dalam Skala Likert 

Favorable Keterangan Unfavorable 

4 Sangat Sesuai (SS) 1 

3 Sesuai (S) 2 

2 Tidak Sesuai (TS) 3 

1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert 4 poin atau genap 

karena dapat membantu dalam menghindari "Central Tendency Bias" yang dapat 

terjadi pada skala likert ganjil. Central Tendency Bias adalah tendensi responden 

untuk memberikan jawaban yang cenderung pada pilihan tengah pada skala Likert 

ganjil, seperti 3 poin atau 5 poin, yang dapat menyebabkan hasil yang tidak akurat 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian atau alat pe lnellitian adalah suatu alat yang digunakan 

ollelh pelnelliti dalam melngumpulkan data agar mudah dan melndapatkan hasil yang 

baik dalam artian ce lrmat, lelngkap dan siste lmatis hingga kelmudian dapat dapat 
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dio llah. Dalam melngelmbangkan instrumelnt pelnellitian, pelnelliti melnelmpuh belbelrapa 

cara, yaitu:
99

 

1. Melnyusun indikato lr variabell pelnellitian  

2. Melnyusun kisi-kisi instrumeln pelnellitian  

3. Mellakukan uji co lba instrumeln selkaligus juga me llakukan pelngujian validitas dan 

relliabilitas instrume ln. 

Adapun skala pelnellitian ini telrbagi atas tiga je lnis bagian yaitu:  

1. Bagian pelrtama, yang belrisi pelrtanyaan umum karakte lristik dari relspolndeln. 

2. Bagian keldua, belrisi telntang skala variabell po lla asuh nelglelctful, yang te lrdiri dari 

belbelrapa aspek yaitu: a). kurangnya perhatian dan pemantauan, b). kurangnya 

komunikasi, c). tidak memberi dukungan emosional, d). kurangnya aturan dan 

batasan, el). Kurangnya perhatian terhadap kebutuhan fisik. 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Variabel Pola Asuh Neglectful 

No Dimensi Indikator 
Nomor Item 

Total 
Favorable Unfavoable 

1.  Kurangnya 

perhatian dan 

pemantauan  

- Aktivitas tidak dipantau 1,13 2,15 4 

- Kebutuhan tidak 

dipenuhi  
4,14 3,16 4 

- Pertumbuhan tidak 

terpantau 
7,21 8,29 4 

2. Kurangnya 

komunikasi 

- Orang tua tidak 

mengajak komunikasi 

secara teratur 

9,24 5,19 4 

- Orang tua tidak 

mengajak komunikasi 

secara mendalam 

10,25 6,26 4 

- Orang tua tidak 

memberikan kesempatan 

anak mengekspresikan 

17,43 11,27 4 
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minat dan prestasi 

3. Tidak 

memberi 

dukungan 

emosional 

- Orang tua tidak 

memberikan dukungan 

emosional 

18,31 20,23 4 

- Anak merasa tidak 

dihargai oleh orang tua 
28,49 22,35 4 

- Anak merasa tidak 

dicintai oleh orang tua 
38,34 30,45 4 

4. Kurangnya 

aturan dan 

Batasan 

- Orang tua tidak 

menerapkan aturan 
39,46 32,41 4 

- Anak memiliki 

kebebasan yang lebih 
50,55 12,33 4 

5. Kurangnya 

perhatian 

terhadap 

kebutuhan 

fisik. 

- Orang tua abai terhadap 

kebutuhan makanan 
47,56 40,51 4 

- Orang tua tidak 

memperhatikan 

kebersihan 

42,52 44,54 4 

- Orang tua tidak 

memperhatikan 

perawatan kesehatan 

37,53 36,48 4 

Jumlah 56 

 

3. Bagian keltiga, be lrisi telntang skala variabe ll kelnakalan relmaja, yang te lrdiri dari 

belbelrapa aspek yaitu: a). Perilaku yang melanggar hukum, b). Perilaku yang 

membahayakan orang lain, c). Perilaku yang menimbulkan korban materi, d). 

Perilaku yang menimbulkan korban fisik. 

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Variabel Kenakalan Remaja 

No Dimensi Indikator Nomor Item Total 

Favorable Unfavoable 

1.  Perilaku yang 

melanggar hukum 

- Mencuri barang 

orang lain 
1,10 6,8 4 

- Melakukan 

penganiayaan 

terhadap orang lain 

4,15 2,9 4 
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2. Perilaku yang 

membahayakan 

orang lain 

- Mengonsumsi rokok 

atau minuman 

beralkohol 

7,13 12,20 4 

- Suka kebut-kebutan 

di jalan dan tidak 

mematuhi rambu-

rambu lalu lintas 

17,19 3,14 4 

3. Perilaku yang 

menimbulkan 

korban materi 

- Melakukan 

pemerasan kepada 

orang lain 

5,28 11,31 4 

- Merusak sarana 

prasarana sekolah 
23,30 16,25 4 

4. Perilaku yang 

menimbulkan 

kerugian fisik 

- Suka berkelahi 21,27 18,24 4 

- Suka tawuran antar 

sekolah 
22,32 26,29 4 

Jumlah 32 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif me lrupakan suatu ke lgiatan seltellah data dari 

kelselluruhan sampell dari po lpulasi sudah telrkumpul.
100

 Data pelnellitian kuantitatif 

dianalisis melnggunakan se lbuah alat yang dinamakan de lngan statistika de lngan 

melnggunakan melto ldel bantuan dari aplikasi yaitu SPSS 27 folr windo lws. Selcara garis 

belsar, telknik analisis data pelnellitian kuantitatif te lrdiri dari tiga langkah, yaitu:
101

 

1. Pelrsiapan  

Langkah pe lrtama dalam pelrsiapan ini, antara lain: me lngelcelk nama dan 

kellelngkapan idelntitas relspolndeln. Apabila instrumelnnya minim, maka dipe lrlukan 

pelngelcelkan ide lntitas apa saja yang dipe lrlukan dalam dalam pe lngollahan 

sellanjutnya. Melngelcelk kellelngkapan data se lndiri belrarti mellihat dan me lmelriksa 
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kelsuluruhan instrumeln dari data telrselbut, apakah dalam le lmbar instrumelnnya ada 

yang telrlelpas atau ada yang so lbelk. 

2. Tabulating 

Tabulasi data be lrada dalam tahap akhir dari pe lngollahan data. Dalam 

tabulasi disini, me lmiliki delfinisi yaitu melmasukkan data pada se lbuah tabell 

telrtelntu, kelmudian me lngaturnya dan se lkaligus me lnghitung.
102

 Dalam pro lsels 

tabulasi disini pelngollahan data dalam pelnellitian ini pe lnelliti melnggunakan aplikasi 

Microlsolft elxcell dan juga SPSS fo lr windolw velrsi 27. Dalam pro lsels ini te lrdapat 

belbelrapa langkah yang harus dite lmpuh yaitu: 

a. Uji Instrumelnt 

1) Uji Validitas 

Validitas be lrasal dari kata validity, yang melmiliki arti kelbelnaran 

atau kelabsahan. Me lnurut Azwar, uji validitas dilakukan guna me lngeltahui 

seljauh mana keltelpatan suatu alat pe lngukur dalam mellakukan fungsi 

ukurnya. Validitas yang pe lnelliti gunakan dalam pe lngujian ini yang pe lrtama 

adalah validitas isi, yaitu validitas yang die lstimasi mellalui uji skala de lngan 

selbuah analisis yang rasio lnal lelwat pro lfelssiolnal judgelmelnt, disini pe lnelliti 

akan melminta bantuan do lseln pelmbimbing untuk me lmpelrtimbangkan 

kelselsuian aitelm dan skala instrumeln selbellum nantinya instrume ln telrselbut 

akan diselbarkan dan diujikan kelpada subjelk.  

Sellanjutnya jika data dari subje lk sudah ditelrima ollelh pelnelliti, maka 

langkah se llanjutnya yaitu pelnelliti akan me llakukan uji validitas de lngan 

bantuan SPSS ve lrsi 27 folr windolw. Melnurut azwar, untuk me lmpelrollelh hasil 
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uji validitas yang melmuaskan, maka kellaziman yang digunakan adalah jika 

r distribusi sko lr aitelm dalam kritelria validasi ≥ 0,30. Namun, dikare lnakan 

pelnelliti me lrupakan pelmula dalam pelnellitian, maka me lnggunakan sko lr 

validasi ≥ 0,250.
103

  

2) Uji Relliabilitas 

Relliabilitas belrasal dari kata relability yang melmiliki arti dapat 

dipelrcaya. Re lliabilitas melnunjukkan kelmampuan melmbelrikan hasil 

pelngukuran yang re llatif teltap atau kelajelgan dalam pelngukurannya. Dalam 

uji relliabilitas ini apabila digunakan maka hasil data yang sudah dilakukan, 

maka hasilnya akan sama atau tidak be lrubah bila digunakan be lrulang kali. 

Dalam uji relliabilitas instrume ln, pelngujiannya me lnggunakan rumus alpha 

crolncbach yang dio llah melnggunakan SPSS ve lrsi 27 folr windolw. 

Melnurut Azwar, relliabilitas adalah se ljauh mana hasil suatu 

pelngukuran dapat dipe lrcaya hanya apabila dalam be lbelrapa kali pe llaksanaan 

pelngukuran te lrhadap olbjelk yang sama, akan me lnghasilkan data yang sama 

pula. Relliabilitas juga dapat diartikan se lbagai tingkat ko lnsistelnsi dari hasil 

pelngukuran yang dilakukan. Ko lelfisieln relliabilitas alpha adalah salah satu 

meltoldel yang digunakan untuk me lngukur relliabilitas instrumeln. Ko lelfisieln 

relliabilitas alpha me lmiliki nilai antara 0 sampai de lngan 1. Selmakin tinggi 

nilai ko lelfisieln relliabilitas alpha, maka se lmakin tinggi pula relliabilitas 

instrumeln telrselbut.
104
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Melnurut Azwar, inte lrpreltasi ko lelfisieln relliabilitas alpha adalah 

selbagai belrikut:
105

 

1) 0,00 - 0,20: Relliabilitas sangat relndah 

2) 0,21 - 0,40: Relliabilitas relndah 

3) 0,41 - 0,60: Relliabilitas seldang 

4) 0,61 - 0,80: Relliabilitas tinggi 

5) 0,81 - 1,00: Relliabilitas sangat tinggi 

b. Uji Asumsi 

Dalam uji asumsi, pelnellitian ini me lnggunakan uji asumsi dasar kare lna 

hanya melnggunakan 2 variabell yaitu satu variabe ll x (polla asuh nelglelctful) dan 

satu variabell y (kelnakalan relmaja). Sellanjutnya pelnelliti akan me llakukan uji 

asumsi yang te lrdiri dari 2 jelnis uji yaitu:
106

 

1) Uji Nolrmalitas 

Uji no lrmalitas dalam pelnellitian dilakukan guna melngeltahui apakah 

suatu data yang akan digunakan me lmiliki distribusi nolrmal atau tidak 

nolrmal. Guna me lngeltahui apakah data te lrselbut no lrmal atau tidak, maka 

dalam pelnellitian ini me lnggunakan uji kollmolgrolf-smirno lv. Uji kollolmolgrolf 

smirno lv melmiliki telknik analisis data selbagai belrikut: 

a) Data distribusi no lrmal: Jika nilai pro lbability sig 2 taile ld ≥ 0,05  

b) Data distribusi tidak no lrmal: Jika nilai prolbability sig 2 taileld < 0,05  

2) Uji Linielritas 

Uji linie lritas melrupakan suatu pelrangkat uji yang gunakan untuk 

melngeltahui belntuk hubungan yang te lrjadi diantara variabell yang se ldang 
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ditelliti.
107

 Uji linie lritas dilakukan untuk me lngeltahui apakah pe lnellitian ini 

melmiliki hubungan yang linie lr dan signifikan. Uji linie lritas ini dilakukan 

delngan me lnggunakan bantuan SPSS folr windolw versi 27 pada telst fo lr 

linelarity. Adapun untuk analisisnya adalah se lbagai belrikut: 

a) Linielr: jika nilai sig. > 0,05  

b) Tidak linie lr: jika nilai sig. < 0,05  

c. Uji Hipo ltelsis 

Uji hipo ltelsis digunakan untuk me lngeltahui hubungan po lla asuh 

nelglelctful delngan kelnakalan relmaja. Hal itu dilakukan de lngan 

melnggunakan analisis ko lrellasi pro lduct molmelnt pelarso ln yaitu untuk 

melnguji hubungan antara dua variabe ll. Melnurut Noltolatmoljol,
108

 uji kolrellasi 

prolduct mo lmelnt pelarso ln adalah salah satu me ltoldel statistik yang digunakan 

untuk melngeltahui hubungan antara dua variabe ll yang belrskala inte lrval atau 

rasio l. Uji ini didasarkan pada asumsi bahwa hubungan antara ke ldua variabe ll 

telrselbut belrsifat linielr. Dalam uji ko lrellasi pro lduct molmelnt pelarso ln, 

hipo ltelsis no ll (Ho) yang diuji adalah tidak ada hubungan antara ke ldua 

variabell delngan nilai p-valuel < 0,05. Seldangkan hipo ltelsis altelrnatifnya (Ha) 

adalah ada hubungan antara keldua variabell. Nilai p-valuel dalam uji ko lrellasi 

prolduct mo lmelnt pelarso ln melnunjukkan signifikansi hasil uji. Nilai p-value l 

yang lelbih kelcil dari taraf signifikansi yang dite lntukan melnunjukkan bahwa 

hasil uji signifikan dan hipo ltelsis noll ditollak. 
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